STUDI POLA DAN PERFORMA REPRODUKSI
LIMA VARIAN IKAN CUPANG (Betta splendens)

(Skripsi)

Oleh

RAFLI ARIEF PRIMAWAN
2014111037

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



ABSTRACT

STUDY OF REPRODUCTIVE PATTERNS AND PERFORMANCE OF
FIVE VARIANTS OF SIAMESE FIGHTING FISH (Betta splendens)

BY
RAFLI ARIEF PRIMAWAN

The Siamese fighting fish (Betta splendens) is a highly popular freshwater orna-
mental fish known for its wide variety of colors and fin shapes. Research on re-
productive patterns and performance is essential to identify variants with shorter
spawning durations and higher efficiency in egg and larval production. This study
aimed to evaluate the reproductive behavior and performance of five Betta splen-
dens variants as a basis for breeding recommendations. The research used an ex-
ploratory method involved five variants: avatar, blue rim, halfmoon, fancy cooper
plakat, and multicolor, each with two replications. The observed parameters in-
cluded spawning behavior and duration, fecundity, fertilization rate, seven days
old larval survival rate, water quality during captivity and parental care. The re-
sults indicated that the blue rim variant has the longest spawning duration
(506.0+318.20 minutes), followed closely by multicolor (483.5+2.12 minutes),
while the halfmoon has the shortest duration (244.0£104.65 minutes). The highest
fecundity was observed in the multicolor (1003.50+610.23 eggs), while fancy
cooper plakat showed the lowest (438.50+£125.16 eggs). Likewise, the highest fer-
tilization rate (91.23+£3.45%) and seven days old larval survival rate
(85.67+2.89%) were recorded in the multicolor, while the lowest values were
found in the fancy cooper plakat. Spawning behavior was consistent across all
variants, with males displaying the typical reproductive behavior of wrapping
around the female to stimulate egg release, fertilizing the eggs, and placing them
inside a bubble nest. Male broodstock dominantly care of eggs until hatching.

Keywords: fecundity, fertilization rate, siamese fighting fish, spawning duration,
survival rate



ABSTRAK

STUDI POLA DAN PERFORMA REPRODUKSI LIMA VARIAN IKAN
CUPANG (Betta splendens)

Oleh
RAFLI ARIEF PRIMAWAN

Ikan cupang (Betta splendens) merupakan ikan hias air tawar yang populer karena
memiliki banyak varian. Studi mengenai pola dan performa reproduksi diperlukan
untuk menentukan varian yang memiliki durasi pemijahan singkat serta produksi
telur dan larva yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pola dan
performa reproduksi lima varian ikan cupang sebagai rekomendasi pada produksi
benih. Penelitian dilakukan secara eksploratif menggunakan lima varian ikan
cupang vyaitu: avatar, blue rim, halfmoon, fancy cooper plakat dan multicolor
dengan dua ulangan tiap perlakuan. Parameter yang diamati meliputi tingkah laku
dan durasi pemijahan, fekunditas, persentase penetasan, kualitas air selama peme-
liharaan dan tingkah laku induk menjaga telur dan larva. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa durasi pemijahan tertinggi ditemukan pada varian blue rim
(506,0+318,20 menit) dan multicolor (483,5+2,12 menit), sedangkan terendah
pada varian halfmoon (244,0+104,65 menit). Fekunditas tertinggi terdapat pada
varian multicolor (1003,50+610,23 butir telur) dan terendah pada varian fancy
cooper plakat (438,50+125,16 butir telur). Tingkat kelangsungan hidup usia tujuh
hari tertinggi ditemukan pada varian multicolor (91,23+3,45%) dan terendah pada
varian fancy cooper plakat (75,12+4,78%). Sementara itu, derajat penetasan
tertinggi juga ditemukan pada varian multicolor (85,67+2,89%) dan terendah pada
varian fancy cooper plakat (68,45+5,21%). Pola tingkah laku pemijahan tidak
menunjukkan variasi mencolok antar varian, di mana seluruh ikan cupang mela-
kukan pemijahan dengan mekanisme yang serupa, yaitu induk jantan menjepit be-
tina untuk mengeluarkan telur, membuabhi telur, dan menyimpannya di dalam sa-
rang busa. Induk jantan dominan menjaga telur sampai menetas.

Kata kunci: derajat penetasan, durasi pemijahan, fekunditas, ikan cupang, tingkat
kelangsungan hidup
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan hias memiliki potensi yang besar untuk dibudidayakan di Indonesia
sebagai sumber penghasilan dan hiburan masyarakat (Sari & Ishaqi, 2019). Ber-
dasarkan KKP (2024), nilai ekspor mencapai Rp. 624 Miliar dengan pangsa pasar
11,4% sehingga Indonesia berada di posisi kedua dunia untuk ekspor ikan hias.
Ikan cupang (Betta splendens) menjadi salah satu produk ikan hias yang paling
banyak di ekspor oleh Indonesia (KKP, 2024).

Ikan cupang telah dikenal selama berabad-abad sebagai ikan petarung dan
keindahan sirip dan warna (Ramos & Goncalves, 2019). Ikan cupang memiliki
banyak penggemar, baik dari kalangan anak-anak, remaja, maupun orang dewasa
(Arman, 2001). Perhatian pada ikan cupang terus meningkat, karena ajang kontes
yang digelar secara rutin. Kemenangan dalam kontes ikan cupang dapat mening-
katkan nilai jual ikan pemenang, terutama pada varian khusus yang sedang dige-
mari. Ikan cupang pemenang kontes dianggap sebagai induk unggul sehingga
dapat memberikan keuntungan pada anakan yang dihasilkan (Agus et al., 2010).
Tingginya permintaan ikan cupang, mendorong produksi benih dilakukan secara
cepat dan maksimal untuk memenuhi kebutuhan pasar terutama pada varian dan
warna yang unik untuk mendapatkan harga tinggi.

Reproduksi ditujukan untuk memperoleh benih secara berkelanjutan se-
hingga dapat memenuhi permintaan pasar (Ramadhan & Sari, 2018). Proses re-
produksi merupakan tahapan penting dalam kegiatan budi daya yang sangat
menentukan keberhasilan tahap selanjutnya. Hal ini dikarenakan kualitas benih
yang baik, pakan yang cukup, serta penanganan yang tepat menjadi faktor penentu
dalam perkembangan budi daya ikan hias (Rusmusi & Maghfirah, 2018).



Ikan cupang memiliki pola reproduksi ovipar dengan pemijahan eksternal
dan penjagaan telur oleh induk jantan melalui sarang busa. Pola ini dipengaruhi
oleh faktor genetik, lingkungan, dan perilaku kawin (Monvises, 2009). Perbedaan
varian seperti avatar, blue rim, halfmoon, fancy cooper plakat, dan multicolor ber-
potensi memengaruhi performa reproduksi, namun sampai saat ini masih minim
kajian ilmiah terkait hal tersebut. Oleh karena itu, diperlukan studi untuk men-
gevaluasi pola dan performa reproduksi masing-masing varian guna menunjang

budi daya yang optimal.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi pola dan performa reproduksi lima
varian ikan cupang yaitu: avatar, blue rim, halfmoon, fancy cooper plakat, dan

multicolor.

1.3 Manfaat Penelitian
Penelitian studi pola dan reproduksi pada lima varian ikan cupang diharapkan
dapat menjadi sumber informasi untuk masyarakat dan pembudi daya ikan cupang

untuk memproduksi varian ikan cupang tertentu dalam waktu singkat.

1.4 Kerangka Pikir Penelitian

Varian ikan cupang yang terbentuk dari kombinasi perkawinan jenis ikan
cupang adu, ikan cupang hias dan ikan cupang lokal. Sehingga terjadi varian yang
dapat menarik minat konsumen. Untuk membentuk varian ikan cupang yang
menarik tersebut, dibutuhkan adanya kajian mengenai pola reproduksi sehingga
mempercepat proses pembenihan untuk meningkatkan pengembangan produksi
benih ikan cupang.

Teknologi budi daya ikan cupang telah banyak mengalami perkembangan.
Namun, industri ikan cupang masih membutuhkan banyak informasi mengenai
produksi benih ikan cupang agar dapat menghasilkan ikan cupang dalam waktu
singkat dan berkualitas. Pola reproduksi berbagai varian ikan cupang belum dipa-
hami dengan baik hingga saat ini. Informasi mengenai pola reproduksi ikan cu-

pang tersebut dapat diterapkan untuk memproduksi ikan cupang dalam skala



industri. Informasi yang dibutuhkan untuk mengoptimalkan produksi ikan cupang
yang berkualitas adalah tentang pola reproduksi ikan cupang yang paling cepat
untuk menghasilkan benih yang berkualitas.

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi perbedaan pola reproduksi
dan produksi benih dari lima varian ikan cupang, yaitu avatar, blue rim,
halfmoon, fancy cooper plakat, dan multicolor.

Hasil akhir dari penelitian ini adalah mengidentifikasi varian ikan cupang
yang mampu memberikan hasil terbaik dari segi pola reproduksi, pemijahan, dan
produksi benih. Secara umum diagram kerangka pemikiran penelitian disajikan
pada Gambar 1.

Lima varian ikan cupang: avatar, blue rim, halfmoon, fancy
cooper plakat, dan multicolor.

'

Mengevalausi pola dan performa reproduksi untuk menghasilkan
benih lebih banyak dan berkualitas.

|

Dilakukan pemijahan 5 varian ikan cupang yang berbeda dengan tujuan un-
tuk mengevaluasi apakah ada perbedaan pada pola tingkah laku dan produksi
larva setiap varian.

I

Parameter kuantitatif yaitu fekunditas, derajat penetasan dan tingkat kelang-

sungan hidup. Parameter kualitatif yang diamati antara lain: tingkah laku dan

durasi pemijahan, kualitas air dan parental care.

i

Deskriptif

'

Rekomendasi varian ikan cupang yang dapat memberikan hasil
terbaik pada pola reproduksi dan produksi benih.

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian.



1.5 Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah:
a. Perbedaan dalam tingkah laku dan durasi pemijahan
Terdapat persamaan pada proses pemijahan dan perbedaan pada durasi pemija-
han lima varian ikan cupang.
- Durasi Pemijahan
HO=ul =u2= u3 = u4= u5=0
Hl=pul #u2 + u3 # pu4 +# u5+#0
b. Perbedaan dalam fekunditas, derajat penetasan, dan tingkat kelangsungan
hidup usia tujuh hari.
Terdapat perbedaan pada lima varian ikan cupang terutama pada individu da-
lam varian sama dan perbedaan antar varian pada fekunditas, tingkat kelang-
sungan hidup usia tujuh hari dan derajat penetasan.
- Fekunditas
HO=ul=pu2= pu3 = pud= u5=0
Hl=pul #u2 #+ u3 + pu4 + u5+#0
- Derajat penetasan
HO=ul=pu2 = u3 = u4= u5=0
Hl=pul #u2 # pu3 +# pu4 + u5#0
- Tingkat kelangsungan hidup usia tujuh hari
HO=pul=pu2= pu3=p4=p5=0
Hl=ul # u2 + u3 # u4 + u5+#0



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Ikan Cupang (Betta splendens)
Ikan cupang merupakan anggota Famili dari Osphronemidae. Klasifikasi
ikan cupang menurut Kottelat (2013), adalah sebagai berikut:
Kingdom : Animalia
Filum : Chordata

Class . Actinoptergii
Order : Perciformes
Famili  : Osphronemidae
Genus  : Betta

Spesies  : Betta splendens

2.2 Morfologi Ikan Cupang (Betta splendens)

Ikan cupang memiliki morfologi yang khas dan menarik, terutama karena
bentuk tubuhnya yang memanjang dan pipih lateral serta sirip-siripnya yang lebar
dan beragam bentuknya, tergantung pada varietasnya. Panjang tubuh ikan cupang
dewasa umumnya mencapai 6-7 cm, dengan sisik kecil tipe ctenoid yang tersusun
rapi. Kepala ikan cupang berukuran relatif besar dengan mulut superior yang
mengarah ke atas, menyesuaikan kebiasaannya memakan makanan dari per-
mukaan air. Ikan cupang termasuk golongan dari ikan anabantoid atau ikan yang
bernafas dengan menggunakan labirin sehingga memungkinkan mereka untuk
mengambil oksigen langsung dari udara di permukaan air (Lichak et al., 2022).

Ikan cupang hias umumnya berasal dari spesies Betta splendens, se-
dangkan untuk ikan cupang aduan lebih sering berasal dari spesies Betta smarag-
dina. Kedua spesies tersebut berasal dari Thailand (Wahyudewantoro, 2017). Ikan

cupang memiliki berbagai corak dan pola warna yang menarik, serta



menunjukkan ciri khas berupa gerakan membuka dan memperlihatkan ekornya se-
bagai bagian dari perilaku agresif (Paradea & Prabowo, 2022). Bentuk ekor ikan
cupang sangat beragam, seperti menyerupai setengah bulan (halfmoon), bentuk
mahkota (crown tail), atau bentuk membulat (Sholeh & Kusuma, 2022). Secara
morfologi, ikan cupang memiliki tubuh memanjang dengan bentuk pipih ke
samping jika dilihat dari bagian anterior. Kepala relatif besar dengan mulut kecil
dan bibir tebal, sirip perut memanjang dengan ujung berwarna putih, serta sirip
dada berbentuk bulat yang memiliki 12—13 jari-jari lunak (Wahyudewantoro,
2017). Ikan cupang termasuk ikan hias yang memiliki karakter agresif dan mampu
beradaptasi pada suhu 24-29°C, yang merupakan rentang suhu optimal untuk
pemeliharaan (Djuhanda, 1981). Namun, suhu air ideal untuk proses pembuatan
sarang gelembung oleh jantan adalah sekitar 28°C (Lichak et al., 2022). Ikan

cupang varian halfmoon dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Ikan cupang (Betta splendens) varian halfmoon.

Ikan cupang jantan dan betina dapat dibedakan dengan mudah berdasarkan
morfologinya (Zairin, 2002). Perbedaan antara ikan cupang jantan dan betina
menurut Kottelat (2013), yaitu dari ukuran tubuh, warna dan sirip, umumnya ikan
jantan memiliki sirip punggung dan sirip ekor dengan ukuran lebih panjang diban-
dingkan betina, ukuran tubuh jantan lebih panjang namun kecil dibandingkan de-
ngan betina, dari segi warna jantan lebih menarik dan indah. Umumnya ikan be-
tina perut lebih gemuk dan dapat terlihat bayangan telur-telur (Kottelat, 2013).
Warna pada jenis ikan cupang sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu ge-

netik, hormon, lingkungan, nutrisi, usia dan kesehatn (Wahyudewantoro, 2017).



2.3 Habitat Ikan Cupang (Betta splendens)

Ikan cupang merupakan penghuni air tawar seperti danau, sungai dengan
arus lambat, rawa dan selokan (Sitinjak, 2024). Atmadjaja & Sitanggang (2008),
menyatakan bahwa ikan cupang memerlukan tempat yang tersembunyi di habi-
tatnya, hal ini agar ikan cupang merasa aman dari predator. Ikan cupang menyukai
tempat yang banyak ditumbuhi tanaman air sebagai tempat berlindung dari
pemangsa (Axelrod & Schultz, 1990). Kemampuan ikan cupang untuk beradaptasi
sangat tinggi, hal ini membuatnya mampu menyesuaikan diri pada tempat yang
sempit yang tidak memungkinkan bagi jenis ikan lain untuk bertahan (Susanto,
1992). Cupang bersifat soliter setelah tumbuh dewasa sehingga ikan cupang akan
mencari wilayah dan akan menyerang cupang lainnya bila memasuki wilayah teri-
torialnya, penyerangan ini ditandai dengan sebuah gelembung udara (Syaputra,
2021).

2.4 Reproduksi Ikan Cupang (Betta splendens)

Indukan ikan cupang yang sudah siap memijah berumur 6-7 bulan. Ciri-
ciri indukan ikan cupang dengan kualitas terbaik menurut Wahjudy (2016), yaitu
mempunyai ketahanan mental dan fisik yang kuat, pangkal ekornya tebal dan agak
lebar, aktif, tidak cacat. Ikan cupang matang gonad dan berumur bulan. Ciri-ciri
indukan yang telah matang gonad pada ikan cupang jantan adalah memiliki bintik-
bintik hitam pada daerah sirip pada punggungnya serta garis vertikal yang
berwarna kemerahan pada tutup insang. Sedangkan pada indukan ikan cupang
betina adalah perut yang membuncit dan terdapat 2-3 garis vertikal berwarna ke-
labu pada sisi tubuh ikan (Axelrod, 1995).

Ikan cupang jantan menunjukkan perilaku khas sebelum pemijahan, yaitu
membentuk sarang dari gelembung udara yang dikenal sebagai bubble nest.
Gelembung-gelembung ini dikeluarkan oleh jantan dan berfungsi sebagai tempat
penyimpanan telur setelah proses pemijahan (Sanford, 1995). Sarang gelembung
biasanya diletakkan di permukaan air atau menempel pada substrat tertentu, sep-
erti daun atau benda terapung (Wahjudy, 2016). Sementara itu, ikan cupang betina
yang siap memijah umumnya memiliki ciri fisik berupa perut yang membesar dan

tonjolan putih (ovipositor) pada bagian anal sebagai penanda kesiapan bertelur



(Wahyudewantoro, 2017). Setelah sarang gelembung siap, betina akan mendekati
sarang dan terjadi interaksi berupa kejar-kejaran antara jantan dan betina. Saat
pemijahan berlangsung, ikan jantan akan membelit tubuh betina untuk merang-
sang pengeluaran telur, yang kemudian dibuahi dan dimasukkan ke dalam sarang
gelembung oleh ikan jantan.

2.5 Nutrien Pakan Ikan Cupang (Betta splendens)

Ikan cupang merupakan ikan karnivora yang membutuhkan pakan dengan
kandungan protein tinggi untuk mendukung pertumbuhan, warna tubuh, dan kese-
hatannya secara keseluruhan. Pada umumnya, ikan cupang memerlukan pakan
dengan kadar protein antara 35-50% (Mardiana, 2010). Nutrisi pakan ikan ada
dua macam yaitu pakan alami dan pakan buatan. Pakan alami adalah makanan
yang sumbernya tersedia di alam. Pakan alami ikan cupang terdiri dari organisme
renik yang berukuran mikro dan organisme makro yang sangat jelas bila dilihat
(Mudjiman & Ahmad, 2004). Ikan cupang membutuhkan protein untuk kekuatan
dan pembentukan tubuh serta vitamin, mineral penting lainnya untuk aktivitas da-
lam menjaga daya tahan tubuh. Keunggulan pakan alami sendiri yaitu gizi yang
cukup tinggi, mudah dicerna oleh tubuh ikan dan gerakan pakan tersebut akan
menarik perhatian ikan. salah satu pakan alami yang paling disukai oleh ikan ada-
lah cacing sutera karena mengandung protein tinggi. Kandungan nutrisi cacing
sutera yaitu 54,725% protein, 13,770% lemak, 22,250% karbohidrat (Buwono,
2000).

Pakan buatan adalah makanan yang sumbernya dari campur tangan manu-
sia, campuran bahan-bahan alami dan bahan olahan yang selanjutnya dilakukan
proses pengolahan serta bentuk tertentu sehingga tercipta daya tarik (merangsang)
ikan untuk memangsa dengan mudah. Pakan yang biasanya disebut dengan pakan
pelet, kandungan utama pakan ikan ialah protein. Protein menjadi salah satu sum-
ber utama pada pakan ikan dengan kandungan sebanyak 25-75% dan optimum 30-
60% (Izzah et al., 2024). Selain kandungan protein, nutrisi seperti lemak, kar-
bohidrat, vitamin dan mineral. Kebutuhan nutrisi ikan dalam proses pertumbuhan
dipengaruhi oleh ukuran, umur, dan lingkungan serta pengaruh bahan pakan

lainnya (Wulanningrum, 2019).



2.6 Performa Reproduksi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arif et al. (2022), pemijahan
ikan cupang menghasilkan fekunditas berkisar 591 hingga 897 butir telur ikan
dengan jumlah induk 18 pasang. Menurut Arif et al. (2022), persentase pem-
buahan sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas sperma. Persentase pem-
buahan yang tinggi dapat terjadi apabila telur yang dikeluarkan oleh induk betina
merupakan hasil rangsangan langsung dari pejantan, sehingga setiap telur yang
keluar memiliki peluang tinggi untuk segera dibuahi. Sementara itu, daya tetas te-
lur juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan pemijahan. Menurut Tang & Af-
fandi, (2000) salah satu faktor utama yang memengaruhi keberhasilan penetasan

adalah stabilitas air di sekitar sarang gelembung (Tang & Affandi, 2000).



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada 11 Juli — 9 Agustus 2024 di Jalan H. Agus
Salim No. 31, RT 04, Kecamatan Kelapa Tiga Permai, Kota Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat-alat yang digunakan untuk penelitian.

No Nama Alat Spesifikasi Kegunaan

1. Akuarium Ukuran 30 x 30 x Untuk wadah pemijahan.
20cm

2. Scoopnet Untuk menjaring ikan.

3. Baktandon Ukuran 100 x 50 x ~ Untuk penampungan air.
50 cm

4.  Styrofoam Untuk media bubble nest.

5. Selang sifon Panjang 1m Untuk menyipon kotoran di

media pemijahan.

6. Akuarium Ukuran 10 x 10 x Untuk wadah pemeliharaan.
20cm

7. Timbangan digital Untuk mengukur bobot ikan.

8. Kamera Untuk dokumentasi penelitian.

9. Pipet tetes Untuk pemberian pakan alami.
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Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Bahan-bahan yang digunakan untuk penelitian.

No

Nama Bahan

Keterangan

Kegunaan

1.

Induk jantan dan
betina lima varian
ikan cupang (avatar,
bluerim, halfmoon,
fancy cooper plakat,
multicolor)

Usia 5 bulan

Hewan uji penelitian.

2. Pakan buatan Protein 48%, serat 3%, Pakan ikan buatan un-
dan lemak 8% tuk pemeliharaan ikan
induk.
3. Jentik nyamuk Protein 67,8%, lemak  Pakan ikan alami untuk
14,6%, dan karbohidrat pemeliharaan ikan in-
12,2% duk.
4.  Daun ketapang (Ter- Mengoptimalkan pH
manila catappa) air.
5. Cacing sutra (Tubifex Protein 54,72%, lemak Pakan alami untuk
sp.) 13,77%, karbohidrat ~ pemeliharaan benih
22,25% ikan.
6.  Kista artemia (Arte-  Protein 40-60%, lemak Pakan alami untuk
mia sp.) 6,15%, dan karbohidrat pemeliharaan benih
15-30% ikan.
3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan eksploratif dengan mengembangkan

pola dan performa reproduksi lima varian ikan cupang antara lain: avatar, blue

rim, halfmoon, fancy cooper plakat, multicolor. Setiap varian ikan cupang dise-

diakan dua pasang induk. Rasio induk yang digunakan antara betina: jantan adalah

1:1.

3.4

Prosedur Penelitian

3.4.1 Persiapan wadah

Wadah pemeliharaan yang digunakan adalah akuarium dengan kapasitas 2

liter berukuran 15 x 15 x 20 cm® (Gambar 3) berjumlah 20 unit. Akuarium

dibersihkan dengan mencucinya menggunakan klorin dan detergen, lalu dikering-

kan. Setelah itu diberi daun ketapang dan di isi air sebanyak 1 liter. Setelah 24
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jam wadah dan media pemeliharaan sudah dapat digunakan dan siapkan tandon air

wadah yang berbeda.

Gambar 3. Akuarium pemeliharaan ikan cupang (Betta splendens).

Sedangkan wadah pemijahan yang digunakan adalah berupa akuarium
kaca berukuran 30 x 20 x 20 cm. Wadah pemijahan disusun melingkar di atas

meja untuk mempermudah pengamatan. Tata letak wadah pemijahan dapat dilihat

pada Gambar 4.
Avatar 1 Avatar 2 Blue rim 1 Blue rim 2
Fancy color Halfmoon 1
plakat 1
Fancy color Multicolor 1 Multicolor 2 Halfmoon 2
plakat 2

Gambar 4. Tata letak wadah pemijahan.

3.4.2 Persiapan Ikan Uji
Ikan uji yang digunakan berupa indukan ikan cupang dengan lima varian
yaitu avatar, bluerim, halfmoon, fancy cooper plakat, multicolor berusia 5 bulan

masing-masing 2 pasang sehingga total ikan yang digunakan adalah 10 ekor
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jantan dan 10 ekor betina. Ikan cupang akan diletakkan di setiap wadah akuarium
pemeliharaan masing-masing satu ekor ikan didalam satu akuarium yang telah
disiapkan sebelumnya. Sebelum dilakukan penebaran, ikan cupang diaklimatisasi

selama 15-20 menit didalam bak penampungan.

3.4.3 Seleksi Induk Betina dan Jantan

Seleksi induk betina, induk yang baik berumur 4-5 bulan, memiliki bentuk
tubuh yang besar, bagian ventral terlihat kekuningan, tubuh yang sehat dan tidak
cacat. Kemudian induk jantan diambil pada wadah pemeliharaan dengan cara
memperhatikan gelembung yang diciptakan, memiliki tubuh yang sehat (Arif et
al., 2022).

3.4.4 Pemeliharaan Induk

Pemeliharaan indukan dilakukan selama tujuh hari. Pemberian pakan pa-
kan dilakukan sebanyak dua kali sehari dengan metode ad satiation. Pukul 09.00
WIB. dengan pakan buatan dan pukul 15.00 WIB. dengan jentik nyamuk. Selama
pemeliharaan dilakukan penyiponan dan pergantian air sebanyak dua kali

perminggu.

3.4.5 Pemijahan

Pemijahan diawali dengan proses penjodohan. Penjodohan dilakukan
dengan cara menyatukan calon induk jantan dan betina didalam satu wadah
dengan pembatas berupa botol plastik pada calon induk betina untuk menghindari
adanya perkelahian. Hasil penjodohan selama satu hari dilihat dari diproduksinya
sarang gelembung (bubble nest) oleh induk jantan. Setelah induk jantan menge-
luarkan gelembung maka induk jantan dan betina akan digabung dalam satu wa-
dah. Telur ikan akan terlihat pada 1-2 hari setelah penyatuan induk. Setelah proses
pemijahan selesai dilakukan, induk betina akan dikeluarkan dari media pemijahan.
Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya kanibalisme telur yang dilakukan
oleh induk betina. Induk jantan akan melindungi telur dari segala macam
gangguan yang dapat mengancam telur. Telur akan menetas setelah satu hari sejak

telur dibuahi oleh induk jantan. Larva ikan cupang yang baru menetas akan tetap
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berada di dalam bubble nest hingga larva bergerak aktif. Terakhir, induk jantan
dipisahkan dari larva ikan cupang untuk pemeliharaan larva secara khusus (Arif et
al., 2022).

3.4.6 Pengukuran Kualitas Air

Pengukuran kualitas air dilakukan untuk memantau perubahan air sehingga
tetap mendukung pemeliharaan induk dan larva ikan cupang. Pengecekan parame-
ter kualitas air meliputi: suhu, oksigen terlarut dan derajat keasaman air. Penguku-
ran dilakukan pada proses penjodohan, pemijahan, penjagaan telur oleh induk

jantan dan pemeliharaan larva.

3.5 Pengamatan Hasil
3.5.1 Perbedaan dalam Tingkah Laku dan Durasi Pemijahan

Tingkah laku pemijahan mencakup aspek seperti keagresifan setiap induk
terhadap pasangannya, perubahan tingkah laku, durasi pemijahan dan intensitas
interaksi antara pasangan induk jantan dan betina selama proses pemijahan. Ting-
kah laku diamati dan durasi pemijahan dengan membandingkan viedo antar perla-

kuan.

3.5.2 Fekunditas

Perhitungan fekunditas dilakukan dengan cara melakukan penimbangan bo-
bot induk betina sebelum dan setelah dilakukan pemijahan. Penimbangan induk
dilakukan untuk memprediksi bobot dari gonad yang dihasilkan dari proses pemi-
jahan. Kemudian dihitung fekunditas induk betina dengan cara bobot gonad yang
dikeluarkan induk betina dikali dengan bobot satu butir telur ikan cupang se-
hingga diperoleh total dari telur yang dikeluarkan oleh induk betina. Menurut Arif
et al. (2022), telur ikan cupang memiliki bobot 0,0004 gram.

3.5.3 Derajat Penetasan Telur
Perhitungan derajat penetasan telur dilakukan dengan cara menghitung jumlah
butir telur yang berada di sarang gelembung terbuahi oleh indukan jantan dengan

menggunakan rumus berikut:
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) jumlah telur yang menetas
Derajat penetasan = - X 100%
jumlah total telur

3.5.4 Tingkat Kelangsungan Hidup Usia 7 Hari
Perhitungan tingkat kelangsung hidup larva usia tujuh hari dilakukan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

. . Jumlah larva yang hidup hari ketujuh
TKH Tujuh Hari = - X 100%
Jumlah larva hari pertama

3.5.5 Parental Care
Perbedaan dalam peran induk jantan dan induk betina dalam menjaga telur
sampai menetas menjadi larva. Aspek ini mencakup intensitas penjagaan, lamanya

waktu yang dihabiskan untuk menjaga telur ikan.

3.6 Analisis Data

Parameter penelitian ini berupa data kualitatif yaitu tingkah laku (Parental
care), dan kuantitatif yaitu durasi pemijahan, fekunditas, derajat penetasan telur,
tingkat kelangsungan hidup, dan kualitas air. Data kualitatif dianalisis dengan
membandingkan antar perlakuan untuk dicari perbedaannya, sedangkan kuantitatif

ditabulasi menggunakan microsoft Office dan dianalisis secara deskriptif.



V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Lima varian ikan cupang yaitu: avatar, blue rim, halfmoon, fancy cooper pla-
kat dan multicolor tidak memiliki perbedaan pada pola dan performa reproduksi.
Individu ikan cupang bukan varian ikan cupang yang menjadi penentu kualitas

dan kuantitas reproduksinya.

5.2 Saran
Ikan cupang varian multicolor menjadi kandidat untuk memproduksi benih

dalam waktu singkat tetapi dengan syarat kualitas induk yang baik.
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